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ABSTRAK
Penelitian struktur ukuran dan biologi populasi rajungan di perairan Kepulauan Aru telah
dilakukan pada Januari-April, Juni dan Agustus-November 2016. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi struktur ukuran dan biologi populasi yang meliputi pertumbuhan, laju kematian,
dan tingkat eksploitasi rajungan. Pemahaman struktur ukuran dan biologi populasi dapat dijadikan
dasar masukan untuk pengelolaan perikanan. Rata-rata ukuran lebar karapas rajungan yang
tertangkap sebesar 136 mm untuk jantan dan 141 mm untuk betina. Rajungan yang tertangkap
pada Januari dan Juni memiliki rata-rata ukuran yang lebih besar. Rata-rata rajungan yang
tertangkap sudah melawati ukuran matang gonad (Lc = 133,4 mm > Lm = 119,9 mm). Puncak
musim pemijahan terjadi pada Februari-Maret dan Agustus-September. Lebar karapas asimtosis
(CW  ) sebesar 185 mm dengan laju pertumbuhan (K) 1,15 tahun-1 serta laju kematian total (Z)
4,94 tahun-1, laju kematian alamiah (M) 1,20 tahun-1 serta laju kematian akibat penangkapan (F)
3,74 tahun-1. Laju eksploitasi sudah berada pada kondisi lebih tangkap (E=0,76). Hasil kajian
menyarankan bahwa pengelolaan perikanan rajungan perlu dilakukan secara hati-hati agar
sumberdaya ini dapat lestari. Salah satu upaya yang dapat di tempuh adalah dengan menerapkan
sistem penutupan musim penangkapan rajungan pada saat terjadinya puncak musim pemijahan
yaitu pada Februari-Maret dan Agustus-September. Dengan demikian diharapkan proses
regenerasi dan rekrutmen rajungan selalu dapat mendukung ketersedian stok sumberdaya
rajungan di perairan Kepulauan Aru ini.
Kata Kunci: Biologi; Kepulauan Aru; populasi; rajungan
ABSTRACT
Study on the size structure and population biology of blue swimming crab in the waters of
Kepualuan Aru was conducted in January to April, June and August to November 2016. The aim of
this study was to identify the size structure and population biology i.e. growth, mortality, and
exploitation rate of blue swimming crab. Understanding on the size structure and population
biology can be used as basic information for managing blue swimming crab fisheries. Average
size of carapace width of blue swimming crab was 136 mm for male and 141 mm for female. Catch
on January and June was bigger size than others months. Length at first capture was higher than
length at maturity (Lc = 133,4 mm > Lm = 119,9 mm). Spawning peak season occurs in February-
March and August-September. Asymptotic carapace width (CW ) of blue swimming crab was 185
mm with the growth rate (K) was 1,20 year-1, total mortality (Z) was 4,94 year-1, natural mortality (M)
was 1,20 year-1, and fishing mortality (F) was 3,74 year-1. Exploitation rate was exceed the
sustainability limit (E = 0,76). Thus, it is needed to manage the blue swimming crab fishery with
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precautionary approach. Based on this study, we suggest to apply the fishing closure system at the
peak of spawning season. Thus, the regeneration process and recruitment will support the availability
of blue swimming crabs resource in Kepualuan Aru waters.
Keywords: Biology; blue swimming crab; Kepulauan Aru waters; population
PENDAHULUAN
Rajungan termasuk dalam kelompok kepiting
perenang (Portunidae) yang merupakan bagian
Krustase dari kelas Malacostraca dan ordo Decapoda.
Decapoda pada umumnya telah banyak menjadi objek
penelitian karena mempunyai nilai ekonomis tinggi
dan keragaman jenis yang cukup banyak (Martin &
Davis 2001). Sebaran rajungan (Portunus pelagicus)
meliputi perairan pantai tropis di sepanjang Samudera
Hindia bagian barat, Timur Samudera Pasifik dan Indo
Pasifik barat (Kailola et al., 1993; Ng, 1998). Wilayah
perairan bagian Pasifik Barat salah satunya adalah
perairan Laut Aru dan Kepulauan Aru. Produksi
rajungan di statistik kabupaten Kepulauan Aru baru
tercatat mulai dari tahun 2014 dengan produksi 6,2
ton dan meningkat menjadi 9,9 ton pada tahun 2015.
Produksi rajungan di daerah ini tergolong rendah
dibandingkan dengan jenis krustase lainnya seperti
udang dan kepiting bakau dimana kontribusi rajungan
hanya sekitar 5-10% dibandingkan udang dan kepiting
(DKP Kepulauan Aru, 2012-2016).
Namun demikian, pemanfaatan rajungan di
perairan Kepulauan Aru yang dilakukan secara terus
menerus tanpa ada pengelolaan tentunya akan
membawa pada terjadinya degradasi stok
sumberdaya. Kajian biologi populasi rajungan dapat
memberikan informasi bagaimana respon stok
sumberdaya rajungan terhadap aktivitas penangkapan
sehingga dapat diketahui kondisi stok sumberdaya
rajungan di perairan tersebut. Dengan mengetahui
kondisi stok sumberdaya seperti dinamika populasi,
maka tindakan pengelolaan dapat dilakukan untuk
menjaga kelestarian sumberdaya (King 1995).
Indikator dinamika populasi sering digunakan sebagai
pertimbangan dalam pengelolaan perikanan karena
lebih responsif terhadap tingkat eksploitasi dan
kondisi lingkungan (Beddington & Kirkwood, 2005;
Morgan, 2008).
Kajian tentang stok rajungan di perairan Indone-
sia telah cukup banyak dilakukan diantaranya yaitu
di perairan Mayangan (Hermanto, 2004), perairan
Brebes (Sunarto, 2012), perairan Teluk Bone
(Kembaren et al., 2012), perairan Pati (Ernawati et
al., 2014), perairan Belitung (Ernawati et al., 2015),
perairan Timur Lampung (Zairion et al., 2014a; Zairion
et al., 2014b; Zairion et al., 2015), dan perairan Teluk
Lasongko (Hamid et al., 2016). Kajian-kajian tersebut
terkait dengan pertumbuhan, reproduksi, dinamika
populasi serta status stok. Namun demikian, kajian
penelitian tentang kondisi stok sumberdaya rajungan
dari perairan KepulauanAru belum pernah dilakukan
sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini dirasa
sangat perlu untuk dilakukan agar dapat diketahui
informasi biologi populasi rajungan di perairan
Kepulauan Aru ini.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
struktur ukuran, musim pemijahan dan biologi populasi
yang meliputi pertumbuhan, laju kematian, tingkat
eksploitasi rajungan. Hasil kajian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan dasar masukan untuk
pengelolaan perikanan rajungan yang berkelanjutan
di perairan Kepulauan Aru.
BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data
Pengukuran biometrik dan pengamatan biologi
rajungan (Portunus pelagicus) dilakukan selama 9
bulan pada tahun 2016 yaitu pada Januari-April, Juni
dan Agustus-November. Contoh rajungan diperoleh
dari hasil tangkapan sero dan tangkapan jaring insang
yang didaratkan di Dobo. Diperoleh rajungan yang
dijadikan contoh sebanyak 150 – 200 ekor setiap
bulan pengamatan. Parameter yang diukur dan
diamati meliputi lebar karapas (carapace width, CW),
bobot, jenis kelamin, dan tingkat kematangan gonad.
Lebar karapas rajungan ditentukan dengan mengukur
jarak antara duri terpanjang pada kedua sisi karapas
menggunakan jangka sorong. Bobot individu rajungan
diukur dengan timbangan digital dengan ketelitian 1
gram. Penentuan jenis kelamin dilakukan secara vi-
sual dengan mengamati pola pada bagian
abdomennya. Kematangan gonad ditentukan
berdasarkan kriteria Sumpton et al., (1994), sebagai
berikut: tingkat kematangan gonad (TKG) 1 dicirikan
dengan belum terlihatnya tanda-tanda secara
makroskopis; TKG 2 (gonad immature) dicirikan
dengan gonad yang berwarna putih transparan; TKG
3 (gonad maturing) dicirikan dengan gonad yang sudah
berwarna kuning/oranye muda namun belum
menyebar ke dalam area hati; TKG 4 (gonad mature)
dicirikan dengan gonad berwarna oranye terang dan
tersebar hingga ke area hati; dan TKG 5 (ovigerous)
yaitu ketika secara eksternal betina mengerami telur-
telur yang telah dibuahi di bagian abdominal flap.
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Analisis Data
Sebaran frekuensi lebar karapas diperoleh dengan
mentabulasikan data lebar karapas dalam tabel
distribusi frekuensi dengan selang kelas 5 mm.
Pendugaan ukuran matang gonad (length at matu-
rity/Lm) dengan pendekatan fungsi logistik (King,
1995) dengan persamaan:
…………...……….………(1)
dimana PLm adalah proporsi rajungan dengan lebar
karapas L yang telah matang telur dibagi jumlah
rajungan dengan lebar karapas L yang telah matang
dan belum matang; a dan b adalah parameter kurva
(a < 0 dan b >0), sehingga panjang pada 50% matang
(Lm) adalah sama dengan –a/b.
Penghitungan rata-rata ukuran rajungan pertama
kali tertangkap (Lc) menggunakan pendekatan
selektivitas celah pelolosan dengan fungsi logistik
(Spare & Venema 1999) dengan persamaan:
...……..……………..…….(2)
dimana SLc adalah rajungan dengan lebar karapas
L yang tertahan pada alat tangkap dibagi dengan lebar
karapas L yang tidak tertangkap; a dan b adalah
parameter kurva (a < 0 dan b >0), sehingga panjang
pada 50% tertangkap (Lc) adalah sama dengan –a/b.
Penentuan lebar karapas asimtotis (CW  ) dan
koefisien pertumbuhan (K) diduga dengan
menggunakan program Electronic Length Frequency
Analysis (ELEFAN) yang dikemas dalam perangkat
lunak FiSAT II (Gayanilo et al., 2005). Laju mortalitas
alamiah (M) diduga melalui persamaan empiris Pauly
(1983) yang menggunakan data rata-rata suhu
permukaan perairan tahunan (T) sebagai berikut:
Log (M) = -0,0066 – 0,279 Log CW  + 0,6543 Log K
+ 0,4634 Log T….....……………..……..(3)
dimana M = mortalitas alami (tahun-1), CW  =
lebar karapas asimtosis rajungan (mm), K= laju
pertumbuhan (tahun-1), T= rata-rata suhu perairan di
lokasi sampling (29 oC).
Pendugaan mortalitas total (Z) dilakukan dengan
metode kurva konversi hasil tangkapan dengan
panjang (length-converted catch curve) pada paket
program FiSAT II (Pauly, 1983; Gayanilo et al., 2005).
Mortalitas penangkapan (F) dan laju eksploitasi (E)
dihitung dengan rumus (Pauly, 1983):
F = Z- M dan E= F/Z…….........…………………….(4)
dimana, F = mortalitas penangkapan (tahun-1), Z




Sebaran ukuran lebar karapas (CW) rajungan
jantan yang tertangkap selama penelitian berkisar
antara 92,5 – 183 mm dengan lebar karapas rata-rata
136 mm (±15,5). Pada rajungan betina berkisar antara
92,5 – 181 mm dengan lebar karapas rata-rata 141
mm (±16) (Gambar 1). Pada Gambar 1 terdapat 3
modus yang mencerminkan kelompok ukuran
rajungan yang tertangkap. Puncak modus pada
rajungan jantan dan betina tidak berbeda yaitu pada
ukuran lebar karapas 140 mm dan berkisar antara













Gambar1. Sebaranfrekuensi lebarkarapas rajungan(Portunuspelagicus) tertangkapdiperairanKepulauanAru,2016.
Figure1. Length frequencydistribution ofblueswimmingcrab (Portunuspelagicus)caught in KepualuanAruwaters,
2016.
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Sebaran struktur ukuran lebar karapas dan berat
rajungan secara temporal tanpa membedakan jenis
kelamin disajikan pada Gambar 2. Rata-rata ukuran
lebar karapas rajungan yang tertangkap setiap bulan
pengamatan berkisar antara 132,6 – 146,5 mm dengan
rata-rata bulanan sebesar 137,8 mmCW. Rata-rata
lebar karapas pada Januari dan Juni lebih besar
dibandingkan bulan-bulan lainnya. Variasi lebar
karapas cenderung lebih lebar pada Februari dan
September dan sempit pada April dan November.
Gambar 2. Struktur ukuran lebar karapas (a) dan bobot (b) rajungan (Portunus pelagicus) secara bulanan di
perairan Kepulauan Aru, 2016.
Figure 2. Monthly carapace width (a) and weight (b) structure of blue swimming crab (Portunus pelagicus) in
Kepulauan Aru waters, 2016.
Sebaran struktur berat individu rajungan secara
temporal menunjukkan bahwa rata-rata bobot individu
rajungan pada bulan-bulan pengamatan berkisar antara
140,3 – 195,4 g dengan rata-rata bulanan sebesar
157,3 g. Bobot rata-rata rajungan yang tertangkap pada
Januari dan Juni lebih tinggi dibandingkan bulan-bulan
lainnya. Variasi bobot individu rajungan lebar pada Juni
dan sempit pada April.
Rata-rata Ukuran Tertangkap, Rata-rata Ukuran
Matang Gonad, dan Musim Pemijahan
Rata-rata ukuran lebar karapas rajungan yang
tertangkap (Lc) di perairan Kepulauan Aru sebesar
133,4 mm. Analisa terhadap rajungan betina
menunjukkan rata-rata mencapai ukuran matang
kelamin (Lm) pada lebar karapas 119,9 mm (Gambar
3). Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata ukuran
rajungan yang tertangkap lebih besar daripada ukuran
pada saat mencapai kematangan gonad (Lc > Lm).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rajungan
cenderung mengalami pemijahan sepanjang tahun
yang ditunjukkan dengan ditemukannya rajungan
betina yang matang gonad setiap bulan pengamatan.
Namun demikian terdapat puncak dimana persentase
rajungan betina yang membawa telur (eggs berried
female) lebih tinggi dibanding bulan-bulan pengamatan
lainnya. Puncak musim pemijahan rajungan di perairan
ini terjadi pada Februari-Maret danAgustus-Septem-
ber, yang ditunjukkan dengan persentase rajungan
betina yang matang gonad (mature) dan membawa
telur (berried) yang lebih tinggi dibanding bulan-bulan
pengamatan lainnya (Gambar 4).
Gambar 3. Rata-rata ukuran tertangkap (Lc) dan matang gonad (Lm) rajungan (Portunus pelagicus) di perairan
KepualauanAru, 2016.
Figure 3. Length at capture (Lc) and length at maturity of blue swimming crab (Portunus pelagicus) in
Kepulauan Aru waters, 2016.
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Gambar 4. Sebaran bulanan persentase rajungan betina matang gonad dan membawa telur di perairan
KepulauanAru, 2016.
Figure 4. Monthly distribution of blue swimming crab mature and berried female in Kepulauan Aru waters,
2016.
Laju Pertumbuhan
Parameter pertumbuhan rajungan diperoleh dari
analisis data frekuensi bulanan panjang karapas
dengan cara melacak pergeseran modus dalam suatu
urutan waktu sesuai dengan kurva pertumbuhan von
Bertalanffy. Hasil analisa menggunakan program
ELEFAN diperoleh lebar karapas asimtosis rajungan
(CW”) sebesar 185 mm dengan laju pertumbuhan (K)
sebesar 1,15 tahun-1. Kurva pertumbuhan dan
persamaan pertumbuhan rajungan di perairan
Kepulauan Aru disajikan pada Gambar 5.
Gambar 5. Kurva dan persamaan pertumbuhan rajungan di perairan KepulauanAru, 2016.
Figure 5. Growth curve and formula of blue swimming crab in Kepulauan Aru waters, 2016.
Laju Kematian dan Eksploitasi
Laju kematian yang diduga terdiri dari laju kematian
total (Z), laju kematian alami (M) dan laju kematian
akibat penangkapan (F). Laju kematian total diestimasi
dari kurva hasil tangkapan yang sudah dilinierkan
dengan menggunakan parameter pertumbuhan
(Gambar 6). Hasil analisis diperoleh laju kematian
total (Z) sebesar 4,94 tahun-1, laju kematian alami
(M) sebesar 1,20 tahun -1 dan laju kematian
penangkapan (F) sebesar 3,74 tahun-1. Laju eksploitasi
(E) rajungan diperoleh sebesar 0,76.
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Gambar 5. Kurva hasil tangkapan rajungan yang dilinierkan di perairan Kepulauan Aru, 2016.
Figure 5. Linierized catch curve blue swimming crab in Kepulauan Aru waters, 2016.
Bahasan
Pada penelitian ini diperoleh kisaran lebar karapas
rajungan yang tertangkap jantan antara 92,5 – 183
mm dengan rata-rata 136 ±15,5 mm dan betina 92,5
– 181 mm dengan rata-rata 141±16 mm. Rata-rata
ukuran rajungan pada penelitian ini lebih besar
dibandingkan dengan yang diperoleh di perairan Pati
(pantai utara Jawa) yaitu jantan 123,36 mm dan betina
124,88 mm (Ernawati, 2013). Perbedaan tersebut
disebabkan oleh faktor lingkungan dan tekanan
penangkapan yang berbeda di masing-masing lokasi
penelitian. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa pada Januari dan Juni rajungan yang
tertangkap memiliki ukuran yang lebih besar
dibandingkan bulan-bulan lainnya. Fenomena ini
diduga terjadi karena rajungan yang tertangkap pada
bulan-bulan tersebut adalah rajungan-rajungan yang
sudah dewasa yang telah matang gonad maupun yang
telah melepas telur-telurnya.
Ukuran pada saat mencapai kematangan gonad
merupakan parameter populasi yang dianggap sebagai
indikator ketika individu telah mencapai tahap dewasa
(Soares & Peret, 1998 dalam Pinheiro & Lins-Oliveira,
2006). Pengukuran ini berperan penting dalam
pengelolaan perikanan mengingat bahwa eksploitasi
harus mampu membiarkan sejumlah tertentu induk-
induk biota laut yang mempunyai ukuran sama atau
lebih dari ukuran tersebut pada saat mencapai
kematangan (Sudjastani, 1974).
Hasil penelitian rajungan di Kepulauan Aru
menunjukkan bahwa ukuran rata-rata rajungan yang
tertangkap (CWc) di perairan ini sebesar 133,4 mm
dan rata-rata ukuran matang gonad (CWm) pada lebar
karapas 119,9 mm. Hasil penelitian rajungan di
perairan lainnya seperti di perairan Pati ditemukan
rata-rata ukuran tertangkap dan matang gonad
rajungan masing-masing sebesar 108 mm dan 107
mm (Ernawati et al., 2014), di perairan Timur
Lampung rata-rata tertangkap pada lebar karapas 95,5
mm (jantan) dan 99,4 mm (betina) dan matang gonad
pada lebar karapas 103 mm (Zairion, 2015; Zairion et
al., 2015), di perairan Belitung rata-rata ukuran
tertangkap pada lebar karapas 93 mm dan mencapai
ukuran matang gonad pada lebar karapas 118,98 mm
(Ernawati et al., 2015). Ukuran rata-rata tertangkap
dan matang gonad rajungan di perairan Kepulauan
Aru lebih besar dibandingkan perairan-perairan lainnya.
Kondisi ini menunjukkan bahwa tekanan penangkapan
di perairan ini lebih rendah dibanding perairan Pati,
Timur Lampung, dan Belitung. Tekanan penangkapan
yang tinggi dapat menyebabkan perubahan struktur
populasi yang berdampak pada perubahan dalam
strategi reproduksi sumber daya rajungan, sehingga
untuk mempertahankan keberlanjutan populasinya,
rajungan bereproduksi pada ukuran yang relatif masih
kecil (Ernawati et al., 2015). Hasil penelitian di
Kepulauan Aru ini juga menemukan bahwa ukuran
rata-rata tertangkap rajungan lebih besar dari pada
ukuran rata-rata matang gonad (CWc > CWm). Hal
ini mengindikasikan bahwa kondisi rajungan di perairan
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ini masih cukup baik karena kondisi penangkapan
masih menunjang proses rekrutmen.
Pengamatan musim pemijahan rajungan dilakukan
dengan mengamati sebaran persentase individu betina
yang membawa telur (eggs berried female). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rajungan cenderung
memijah sepanjang tahun yang diindikasikan dengan
dominannya rajungan yang matang gonad (TKG 3 dan
4) dan mencapai puncaknya pada Februari-Maret dan
Agustus-September. Hasil penelitian Zairion (2015)
di perairan Timur Lampung juga menemukan dua
puncak musim pemijahan yaiu pada April-Juni dan
September-Oktober/November. Selanjutnya puncak
pemijahan di perairan Pati terjadi pada Oktober
(Ernawati, 2013) dan di perairan Brebes pada Januari-
Maret dan Juni-Agustus (Sunarto, 2012). Puncak
musim pemijahan rajungan di beberapa lokasi perairan
Indonesia tidak jauh berbeda dengan yang diperoleh
pada penelitian ini. Fenomena ini diduga terjadi karena
pengaruh iklim terutama suhu perairan, dimana pada
bulan-bulan tersebut suhu perairan sangat optimal
untuk rajungan melakukan pemijahan (Potter & de
Lestang, 2000).
Analisis parameter populasi rajungan dengan tidak
membedakan jenis kelaminnya diperoleh laju
pertumbuhan (K) sebesar 1,15 tahun-1 dengan lebar
karapas asimtosis (CW”) 185 mm. Nilai K rajungan
pada penelitian ini tidak jauh berbeda dengan yang
diperoleh di perairan Indonesia lainnya seperti di
perairan Bone yakni rajungan jantan sebesar 1,27
tahun-1 dan rajungan betina sebesar 1,08 tahun-1
(Kembaren et al., 2012), perairan Pati diperoleh untuk
rajungan jantan sebesar 1,26 tahun-1 dan rajungan
betina sebesar 1,13 tahun-1 (Ernawati, 2013), perairan
Belitung diperoleh untuk rajungan betina sebesar 1,02
tahun-1 (Ernawati et al., 2015), perairan Timur
Lampung diperoleh untuk rajungan jantan sebesar 1,2
tahun-1 dan betina sebesar 1,1 tahun-1 (Zairion, 2015).
Nilai K yang lebih randah diperoleh pada rajungan yang
terdapat di perairan Teluk Lasongko yaitu 0,69 (Hamid
et al., 2016). Nilai K yang lebih besar daripada 1
menunjukan bahwa rajungan memiliki pertumbuhan
yang relatif cepat dan ini terjadi hampir disebagian
besar wilayah perairan tropis. Namun demikian,
rendahnya laju pertumbuhan rajungan di perairan
Lasongko diduga disebabkan oleh tingginya tingkat
eksploitasi di perairan tersebut.
Nilai CW” pada penelitian ini cenderung lebih besar
dibandingkan lokasi perairan Bone yaitu 159 mm
(jantan) dan 154 mm (betina) (Kembaren et al., 2012).
Selanjutnya di perairan Belitung diperoleh lebar
karapas kelamin betina sebesar 180,25 mm (Ernawati
et al., 2015) dan perairan Teluk Lasongko sebesar
173,04 mm (Hamid et al., 2016). Bila dibandingkan
dengan yang diperoleh di perairan Pati yaitu 185 mm
(jantan) dan 187 mm (betina) (Ernawati, 2013), maka
nilai CW” pada penelitian ini cenderung sama dan
lebih rendah dibandingkan dengan rajungan di perairan
Timur Lampung yaitu 189,5 mm (jantan) dan 191,5
mm (betina) (Zairion, 2015).
Perbedaan parameter pertumbuhan rajungan ini
disebabkan oleh perbedaan kondisi lingkungan
perairan dan tekanan penangakapan di masing-masing
lokasi. Ketersediaan pakan alami yang mencukupi di
habitatnya akan menyebabkan pertumbuhan rajungan
relatif cepat karena persediaan energi yang
dibutuhkakan untuk melakukan proses-proses
metabolisme tercukupi. Tekanan penangkapan yang
tinggi menyebabkan terganggunya proses
pertumbuhan rajungan. Hartnoll (1982) menyatakan
bahwa pertumbuhan krustasea dipengaruhi oleh faktor
internal yaitu jenis kelamin, tingkat kematangan go-
nad dan anggota tubuh yang hilang, serta faktor
eksternal seperti ketersediaan makanan, cahaya,
salinitas, suhu dan parasit.
Laju kematian total (Z) rajungan di perairan Aru ini
sebesar 4,94 tahun-1, laju kematian alami (M) sebesar
1,20 tahun-1, dan laju kematian penangkapan (F)
sebesar 3,74 tahun-1. Laju kematian (Z, M, F) rajungan
pada penelitian ini lebih besar dibandingkan dengan
yang diperoleh di perairan Teluk Lasongko, dimana
diperoleh nilai Z sebesar 3,42 tahun-1, nilai M sebesar
0,87 tahun-1, dan nilia F sebesar 2,55 tahun-1 (Hamid
et al., 2016). Namun cenderung lebih kecil bila
dibandingkan dengan yang diperoleh di perairan Pati,
dimana nilai Z rajungan jantan sebesar 6,19 tahun-1
dan rajungan betina sebesar 6,24 tahun-1, nilai M
rajungan jantan sebesar 1,18 tahun-1 dan rajungan
betina sebesar 1,27 tahun-1, serta nilai F rajungan
jantan sebesar 4,97 tahun-1 dan rajungan betina 5,01
tahun -1 (Ernawati, 2013). Demikian halnya
dibandingkan dengan laju kematian rajungan di
perairan Bone (Kembaren et al., 2012), dimana nilai
Z diperoleh sebesar 6,9 tahun-1 (jantan) dan 9,21
tahun-1 (betina), nilai F sebesar 1,21 tahun-1 (jantan)
dan 1,33 tahun-1 (betina), serta nilai F sebesar 5,69
tahun-1 (jantan) dan sebesar 7,88 tahun-1 (betina). Nilai
parameter laju kematian rajungan di perairan Aru ini
cenderung sama dengan yang diperoleh di perairan
Timur Lampung (Zairion, 2015) yakni nilai Z sebesar
4,08 tahun-1 (jantan) dan 4,83 tahun-1 (betina), nilai F
sebesar 1,17 tahun-1 (jantan) dan 1,23 tahun-1 (betina),
serta nilai F sebesar 2,85 tahun-1 (jantan) dan 3,66
tahun-1 (betina).
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Laju kematian rajungan akibat penangkapan di
perairan Kepulauan Aru ini lebih besar tiga kali lipat
daripada laju kematian alaminya. Hal ini menunjukkan
bahwa tekanan penangkapan rajungan di perairan
KepulauanAru cenderung tinggi. Laju kematian karena
penangkapan tergantung dan bervariasi menurut
keragaman upaya penangkapan setiap tahunnya.
Variasi laju kematian total (Z) dari tahun ke tahun
banyak dipengaruhi oleh laju kematian karena
panangkapan, sedangkan laju kematian alami tidak
terlalu besar variasinya. Laju kematian alami meliputi
berbagai macam peristiwa seperti kematian karena
predasi, penyakit, dan ketuaan (Rumrill, 1990; Sparre
& Venema, 1999). Sedangkan laju kematian akibat
penangkapan lebih bervariasi karena lebih
dipengaruhi oleh variasi dan banyaknya upaya
penangkapan.
Laju eksploitasi (E) rajungan pada penelitian ini
diperoleh sebesar 0,76. Nilai laju eksploitasi ini
cenderung tinggi (> 0,5) dan hal yang sama juga
ditemukan pada lokasi perairan lainnya seperti yang
diperoleh di perairan Timur Lampung (Zairion, 2015)
dimana niali E sebesar 0,7 (jantan) dan 0,76 (betina),
di perairan Teluk Lasongko (Hamid et al., 2016)
diperolen nilai E sebesar 0,75. Namun bila
dibandingkan dengan yang diperoleh di perairan Teluk
Bone (Kembaren et al., 2012) dan di perairan Pati
(Ernawati, 2013), nilai E di periaran Kepulauan Aru
ini lebih kecil, dimana di perairan Bone diperoleh nilai
E sebesar 0,82 (jantan) dan 0,86 (betina) dan di
perairan Pati diperoleh nilai E sebesar 0,80 (jantan)
dan 0,81 (betina). Kriteria dari Pauly (1983)
menyatakan bahwa nilai laju pengusahaan yang
rasional dan lestari di suatu perairan berada pada nilai
E<0,5 atau paling tinggi pada nilai E=0,5. Nilai laju
eksploitasi rajungan di KepulauanAru dan di berbagai
lokasi perairan lainnya menunjukkan kondisi yang
sudah melebihi potensi lestari atau lebih tangkap
(E>0,5). Nilai laju ekploitasi yang diperoleh bertolak
belakang dengan rata-rata ukuran rajungan yang
tertangkap dan matang gonad, dimana ukuran yang
tertangkap lebih besar dari ukuran mencapai
kematangan gonad. Pada umumnya, laju eksploitasi
yang tinggi menyebabkan ukuran yang tertangkap
berukuran lebih kecil (Ernawati et al., 2015). Namun
hal yang berbeda diperoleh pada penelitian ini yaitu
fenomena dominannya rajungan ukuran besar yang
tertangkap. Fenomena ini dapat menyebabkan
terjadinya penurunan jumlah stok pemijah (spawner)
yang pada akhirnya dapat mengakibatkan terjadinya
tangkap lebih rekrutmen (recruitment overfishing).
Berdasarkan uraian kajian biologi populasi diatas,
dapat disampaikan bahwa pengelolaan perikanan
rajungan di perairan ini perlu dilakukan secara hati-
hati karena tingkat laju ekploitasi rajungan sudah
melebihi tingkat potensi lestari dan terdapat
kecenderungan terjadinya penurunan jumlah stok
pemijah. Upaya pengelolaan yang dapat di tempuh
adalah dengan menerapkan sistem penutupan musim
penangkapan (closed-season system). Penutupan
aktivitas penangkapan rajungan dapat dilakukan pada
saat terjadinya puncak musim pemijahan yaitu pada
Februari-Maret dan Agustus-September. Penutupan
musim penangkapan ini ditujukan untuk memberikan
kesempatan kepada stok pemijah untuk melakukan
proses regenerasi sehingga rekrutmen rajungan dapat
mendukung ketersedian stok sumberdaya rajungan
yang pada akhirnya akan mendukung keberlanjutan
hasil tangkapan rajungan di perairan Kepulauan Aru
ini. Dengan demikian diharapkan pemanfaatan
sumberdaya rajungan dapat berlangsung secara terus
menerus (sustainable).
KESIMPULAN
Sebaran ukuran lebar karapas rajungan (Portunus
pelagicus) yang tertangkap di perairan KepulauanAru
diperoleh nilai rata-rata sebesar 136 mm untuk jantan
dan 141 mm untuk betina. Rajungan yang tertangkap
pada Januari dan Juni memiliki rata-rata ukuran yang
lebih besar. Rata-rata rajungan yang tertangkap sudah
melawati ukuran matang gonad (CWc = 133,4 mm >
CWm = 119,9 mm). Puncak musim pemijahan terjadi
pada Februari-Maret dan Agustus-September. Lebar
karapas asimtosis (CW”) sebesar 185 mm dengan
laju pertumbuhan (K) 1,15 tahun-1 serta laju kematian
total (Z) 4,94 tahun-1, laju kematian alamiah (M) 1,20
tahun-1 serta laju kematian akibat penangkapan (F)
3,74 tahun-1. Laju eksploitasi sudah berada pada
kondisi lebih tangkap (E=0,76). Hasil kajian
menunjukkan bahwa pengelolaan perikanan rajungan
perlu dilakukan secara hati-hati agar keberlanjutan
sumberdaya dapat lestari. Salah satu upaya yang
dapat di tempuh adalah dengan menerapkan sistem
penutupan musim penangkapan rajungan pada saat
terjadinya puncak musim pemijahan yaitu pada
Februari-Maret dan Agustus-September. Dengan
demikian diharapkan proses regenerasi dan rekrutmen
rajungan selalu dapat mendukung ketersedian stok
sumberdaya rajungan yang pada akhirnya akan
membawa pada pemanfaatan yang lestari.
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